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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan terpenting dalam kehidupan manusia. Peran pendidikan sangat dibutuhkan dalam mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk sifat dan karakter dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermartabat. Atas dasar tuntutan tersebut diperlukan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yang dilakukan secara menyeluruh mencakup pengembangan aspek pengetahuan, perilaku, dan keterampilan.

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak dapat memperoleh informasi yang cukup, mudah, dan cepat dari berbagai sumber. Dalam dunia pendidikan, siswa perlu memiliki kemampuan, memperoleh, memilih, dan mengelola informasi untuk menghadapi keadaan yang selalu berubah. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan bekerjasama yang efektif. Budiarto, dkk (2004:4) mengungkapkan bahwa matematika sebagai sarana pendidikan untuk mencerdasakan, membentuk kepribadian, dan mengembangkan keterampilan siswa. 

Dalam buku Departemen Pendidikan Nasional (2002 : 6)  dituliskan bahwa materi matematika dan pemahaman konsep serta penalaran matematis mempunyai keterkaitan yang sangat kuat dan tidak dapat dipisahkan. Materi matemtika dapat difahami melalui penalaran, dan penalaran difahami dan dilatih melalui belajar matematika, untuk itulah maka pelajaran matematika wajib diajarkan sejak pendidikan dasar samapai pendidikan tingkat menengah atas. Agar dapat membekali siswa menghadapi maslah kehidupan sehari – hari secara benar dan sistematis.  
Begitu juga yang dirumuskan dalam NCTM (National Counsil of Teacher of Mathematics) pada tahun 2000, mengemukakan bahwa standar matematika sekolah meliputi standar isi atau materi (mathematical content) dan standar proses (mathematical processes). Standar proses meliputi pemahaman matematika (mathematical understanding), pemecahan masalah (Problem Solving), Penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), koneksi (connection), komunikasi (communication),  dan representasi (representation). Penguasaan kecakapan matematika pada tingkat tertentu, dirumuskan dalam bentuk kompetensi, sebagaimana dikemukakan oleh Sanjaya (2009:68) bahwa kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang digambarkan dalam berpikir dan bertindak. Seseorang yang telah memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya mengetahui, tetapi juga dapat memahami dan menghayati kompetensi pada bidang tersebut yang tercermin dalam pola perilaku kehidupan sehari-hari.

Pemahaman dan penalaran matematis,menurut Baroody (Sunardja : 2009 ; Ahmad : 2012), dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Jika siswa diberi kesempatan untuk menggunakan pemahaman dan keterampilan bernalarnya dalam melakukan penduhaan - pendugaan berdasarkan pengalaman sendiri, maka siswa akan lebih mudah memahamai konsep.
 Karakter mata pelajaran matematika yang abstrak, membutuhkan pemahaman konsep dasar matematika secara benar, walaupun sulit untuk mencapainya. Apabila siswa tidak dapat melakukannya, maka ia akan memperoleh kesulitan dalam mempelajari matematka. Tugas gurulah untuk membimbing para siswa agar lebih mudah dan senang mempelajari matematika. Sebab menurut Suherman dan Winata Putra (1994), tidak jarang murid yang asalnya menyenangi matematika, beberapa bulan kemudian menjadi acuh terhadap matematika.
Fenomena pembelajaran matematika di masyarakat kita akhir – akhir ini adalah pembelajaran langsung yang lebih menonjolkan dominasi guru di dalam ruangan. Hal ini menyebabkan pola fikir siswa kurang berkembang, terkungkung, dan fasif, akibatnya membuat keberhasilan siswa dalam belajar menjadi minim.
Menurut Turmudi (2008) bahwa pembelajaran matematika selama ini disampaikan kepada siswa secara informatif, artinya siswa hanya memperoleh informasi dari guru saja, sehingga derajat kemelekatannya pun menjadi rendah. Siswa menjadi mudah lupa dan kebingungan ketika menghadapi soal yang berbeda dari yang dicontohkan guru di papan tulis.

Penggunaan Problem Posing salah satu bentuk upaya siswa dalam memotivasi  diri untuk dapat mencapai hasil yang optimal dalam belajar. Pada prinsipnya, model pembelajaran Problem posing adalah suatu model pembelajaran yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengambil judul: Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Posing terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematis. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang belajar problem posing dan siswa yang belajar pembelajaran langsung?
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memiliki KAM tinggi, KAM sedang, dan KAM rendah?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (problem posing dan pembelajaran langsung) dan tingkat KAM terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis?
4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang belajar problem posing dan siswa yang belajar pembelajaran langsung?
5. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki KAM tinggi, KAM sedang, dan KAM rendah?

6. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (problem posing dan pembelajaran langsung) dan tingkat KAM terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Problem Posing  dan model Pembelajaran Langsung;
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memiliki KAM tinggi, KAM sedang, dan KAM rendah;
3. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (problem posing dan pembelajaran langsung) dan tingkat KAM terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis
4. Mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran Problem Posing   dan model Pembelajaran Langsung;
5. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki KAM tinggi, KAM sedang, dan KAM rendah;
6. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (problem posing dan pembelajaran langsung) dan tingkat KAM terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis;
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat antara lain: 

1. Dengan penelitian ini penulis mengharapkan adanya perolehan pengetahuan yang berhubungan dengan penggunaan model pembelajaran Problem Posing.
2. Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa terhadap mata pelajaran matematika sehingga hasil belajar siswa meningkat.

3. Diharapkan dapat meningkatkan kemampun penalaran matematis siswa terhadap mata pelajaran matematika sehingga hasil belajar siswa meningkat.

4. Diharapkan memberikan gambaran dan pengalaman baru bagi siswa   tentang penggunaan model pembelajaran Problem Posing dalam pembelajaran matematika siswa.
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1.  Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang belajar problem posing dan siswa yang belajar pembelajaran langsung?
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memiliki KAM tinggi, KAM sedang, dan KAM rendah?

3. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (problem posing dan pembelajaran langsung) dan tingkat KAM terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis?
4. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang belajar problem posing dan siswa yang belajar pembelajaran langsung?
5. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang memiliki KAM tinggi, KAM sedang, dan KAM rendah?

6. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (problem posing dan pembelajaran langsung) dan tingkat KAM terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis?
F. Definisi Operasional
1. Kemampuan pemahaman matematis yang dimaksudkan adalah pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Pemahaman instrumental adalah menghafal sesuatu secara terpisah atau dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan sederhana dan mengerjakan sesuatu secara algoritmatik. Pemahaman relasional adalah kemampuan mengaitkan beberapa konsep yang saling berhubungan, meliputi mengaitkan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain, menginterpretasikan grafik atau gambar, mengabstraksikan pernyataan verbal ke formula atau simbol matematika, dan kemahiran siswa menggunakan strategi untuk menyelesaikan soal.
2. Kemampuan penalaran matematis adalah suatu cara berpikir yang memperlihatkan hubungan antara dua hal atau lebih berdasarkan sifat dan aturan tertentu yang telah diakui kebenarannya dengan langkah-langkah hingga mencapai suatu kesimpulan.
3. Model pembelajaran Problem Posing merupakan suatu pembentukan soal atau pengajuan soal yang dilakukan oleh siswa dengan cara membuat soal tidak jauh beda dengan soal yang diberikan oleh guru ataupun dari situasi dan pengalaman siswa itu sendiri.
4. Model pembelajaran langsung merupakan Pembelajaran yang meliputi beberapa tahapan yaitu: (1) pengkondisian siswa; (2) penyampaian materi secara bertahap; dan (3) pemberian tugas mandiri.

